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Abstract 
Case Study of Learners Who Often Skipped Class VIII in SMP Negeri 19 Pontianak. The general 
problem of this study is How to help students who play truant in class VIII 19 Pontianak Junior 
High School, The general objective of this study is to reveal the assistance efforts given to students 
in Pontianak 19 Junior High School who play truant, The theoretical benefits of this research are 
useful for developing the concept of science guidance and counseling, especially in individual 
counseling for students who often play truant in school, this research method is descriptive with 
a case study research form. The case subjects in this study were two people. Data collection 
techniques in this study were observation, interviews, documentaries and home visits. The data 
collection tools of this study are observation guidelines, interview guides, and reports on the 
results of home visits. The counseling model used to help case 1 subjects is the REBT counseling 
model and the counseling model used to help case 2 subjects is the Behavioral counseling model. 
The results of the change are that in one month the case subjects were absent. 
     
Keywords: Case Study, Students who play truant 
 
PENDAHULUAN 
        Mengingatkan kedisiplinan terhadap 
siswa sangat penting dilakukan oleh sekolah, 
mengingat sekolah merupakan tempat 
generasi penerus bangsa. Salah satu faktor 
yang membantu para siswa meraih sukses 
dimasa depan yaitu dengan kedisiplinan.  Para 
siswa dalam melakukan kegiatan belajar 
disekolah tidak terlepas dari berbagi peraturan 
dan tata tertib yang telah diberlakukan 
disekolahnya, dan setiap siswa harus 
berprilaku sesuai dengan tata tertib yang telah 
ada disekolahnya. 
       Disiplin merupakan suatu kondisi yang 
terbentuk dari proses dan serangkaian perilaku 
yang menunjukan nilai ketaatan, kepatuhan, 
dan ketertiban. Dengan adanya kedisiplinan di 
sekolah diharapkan mampu menciptakan 
suasana lingkungan belajar yang nyaman dan 
tentram di dalam kelas. 
       Menurut, Hani (2008: 17) kedisiplinan 
merupakan suatu hal yang sangat mutlak 
dalam kehidupan manusia, karena seorang 
manusia tanpa disiplin yang kuat akan 
merusak sendi-sendi kehidupannya, yang 
akan membahayakan dirinya dan manusia 
lainnya, bahkan alam sekitarnya. Menurut 
Achmad (2014) “ tata tertib adalah sebuah 
aturan yang di buat tersusun dan teratur serta 
saling beraturan dengan tujuan semua orang 
yang melaksanakan peraturan ini sesuai 
dengan aturan-aturan yang telah di buat”. 
Disiplin dan tata tertip sekolah merupakan 
pedoman bagi sekolah untuk menciptakan 
suasana sekolah yang aman dan tertib, 
beberapa kejadian yang bersifat negatif harus 
segera ditanggulangi, salah satunya ya itu 
prilaku membolos. 
       Menurut Ralasari (2016:70) “perilaku 
membolos secara umum dapat di artikan 
sebagai perilaku siswa yang tidak masuk 
sekolah dengan alasan yang tidak tepat atau 
ketidak hadiran siswa tanpa alasan yang 
jelas”. Membolos yang di maksud disini 
adalah siswa yang tidak masuk sekolah dalam 
tiga hari berturut-turut tanpa izin, membolos 
merupakan bentuk kenakalan siswa  yang apa 
bila tidak segera ditangani maka dapat 
berpengaruh buruk untuk peserta didik yang 
bersangkutan. Berdasarkan survey yang 
dilakukan oleh peneliti pada saat 
melaksanakan PPL di SMP Negeri 19 
Pontianak, ditemukan ada beberapa peserta 
didik yang kurang disiplin khusunya sering 
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membolos. Hal ini diperkuat dengan 
wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
wali kelas VIII di SMP Negeri 19 Pontianak. 
       Pelayanan konseling individual di SMP 
Negeri 19 Pontianak belum terlaksana dengan 
maksimal, disebabkan karena kondisi objek di 
sekolah ini menunjukkan rasio yang tidak 
berimbang antara guru bimbingan dan 
konseling dengan jumblah peserta didik yang 
dibimbing, dalam penyelenggaraan 
bimbingan dan konseling di jalur pendidikan 
formal idealnya 1 orang guru bimbingan dan 
konseling menangani 150 peserta didik. 
Kenyataannya di SMP Negeri 19 Pontianak 
memiliki jumlah peserta yang cukup banyak. 
Terdapat 222 peserta didik di kelas VII, 235 
peserta didik kelas VIII dan 257 peserta didik 
di kelas IX dengan jumlah total keseluruhan 
sebanyak 714 peserta didik sedangkan guru 
bimbingan dan konseling yang di tugaskan 
hanya 1 orang saja. 
       Melihat perbandingan yang tidak ideal 
tersebut tentunya berdampak pula pada 
keterbatasan layanan bimbingan dan 
konseling dan kekurangan petugas bimbingan 
dan konseling dalam menjangkau seluruh 
peserta didik sekaligus, sehingga tak jarang 
guru bimbingan dan konseling hanya 
melaksanakan konseling individual sebanyak 
satu atau dua kali, tidak sampai masalah yang 
di alami peserta didik ini tuntas seperti 
permasalahan membolos, karena dalam satu 
kelas saja ada beberapa peserta didik yang 
sering membolos, tidak dipungkiri lagi peserta 
didik yang sering membolos dalam satu kelas 
ini berkisaran 3 sampai 4 orang peserta didik, 
tetapi saya mengambil sampel 2 orang peserta 
didik yang dikatakan sering membolos. 
Mengapa mereka dikatakan sering membolos 
karena mereka dalam satu minggu 3 sampai 4  
hari berturut-turu tidak masuk kelas atau 
sekolah tanpa keterangan. 
       Berdasarkan kenyataan diatas peneliti 
berharap peserta didik yang bersangkutan 
dapat menyadari bahwa prilaku ini dapat 
merugikan dirinya sendiri dan dapat 
berdampak pula pada proses belajar dan 
pembelajaran. Tidak hanya ketinggalan materi 
pembelajaran prilaku peserta didik yang 
sering membolos ini juga dapat membuat 
dirinya tinggal kelas. Berbagai alasan 
tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji 
secara mendalam masalah membolos ini 
dengan judul penelitian  “Studi Kasus Tentang 
Peserta Didik Yang Sering Membolos Di 
Kelas VIII Smp Negeri 19 Pontianak Tahun 
2019”. 
 
METODE PENELITIAN 
        Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Oleh karena itu tujuan umum penelitian 
adalah untuk memecahkan masalah, maka 
langkah-langkah yang akan ditempuh harus 
relevan dengan masalah yang akan 
dirumuskan.  Dalam hal ini peneliti ingin 
mengungkapkan dan memperoleh informasi 
subyektif tentang apa saja yang menyebabkan 
peserta didik membolos dan dampak yang 
akan terjadi pada peserta didik yang 
membolos.  
        Nawawi (2012:65) menyatakan bahwa 
ada beberapa metode yang dapat digunakan 
dalam penelitian ini, seperti : (1) Metode 
Filosofis yaitu prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki secara rasional melalui 
perenungan atau pemikiran yang terarah, 
mendalam dan mendasar tentang hakekat 
sesuatu yang ada dan yang mungkin ada, baik 
dengan mempergunakan pola berfikir aliran 
filsafat tertentu maupun dalam bentuk analisis 
data sistematik berdasarkan pola berfikir 
induktif, deduktif, fenomenologis dengan 
memperhatikan hukum-hukum berfikir 
(logika). (2) Metode Deskriptif yaitu prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
mengembangkan/ melukiskan keadaan secara 
nyata apa adanya. (3) Metode Historis yaitu 
prosedur pemecahan masalah dengan 
menggunakan data masa lalu. (4) Metode 
Eksperimen adalah prosedur penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel lain. 
Penelitian ini menggambarkan data 
sebagaimana adanya saat penelitian 
dilakukan, kemudian dianalisis dan 
diinterpretasikan. Oleh karena itu penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif. 
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       Hal ini senada dengan pendapat Suhesti 
(2012: 89) mengatakan bahwa “Penelitian 
deskriptif menuturkan dan menafsirkan data 
yang berkenaan dngan fakta, 
keadaan,variabel, dan fenomena yang terjadi 
saat penelitian berlangsung dan menyajikan 
apa adanya”. Metode deskriptif  metode 
penelitian yang bertujuan melukiskan fakta 
dan karakteristik populasi secara faktual dan 
cermat. 
       Suryabrata  (2014:76) menyatakan bahwa 
‘’Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk membuat pencandraan 
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau 
kejadian’’. Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan metode deskriptif adalah 
pemecahan masalah dengan menggunakan 
cara-cara tertentu untuk dapat mengetahui 
keadaan atau kejadian suatu subjek 
berdasarkan fakta yang tampak sebagaimana 
adanya pada saaat penelitian dilaksanakan. 
Digunakan metode deskriptif ini dimaksud 
untuk memecahkan masalah berdasarkan 
fakta yang tampak sebagaimana adanya pada 
penelitian yang dilaksanakan. Masalah yang 
dimaksud adalah membolos di kelas VIII SMP 
Negeri 19 Pontianak. 
        Bentuk penelitian ini adalah studi kasus 
(Case Studies). Subyek dalam penelitian ini 
adalah peserta didik yang membolos di kelas 
VIII SMP N 19 Pontianak. Alat pengumpul 
data pada penelitian ini yaitu wawancara, 
observasi, dokumentasi, dan home visit. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap 
sebagai berikut : 
 
Tahap Persiapan 
        Peneliti telah mengadakan pra penelitian 
terlebih dahulu untuk mengetahui masalah 
dan menentukan subyek kasus yang ada pada 
peserta didik di SMP N 19 Pontianak. Pra 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dilaksanakan secara langsung di lapangan. 
Selanjutnya setelah peneliti melaksanakan pra 
penelitian dan telah menemukan masalah di 
sekolah SMP N 19 Pontianak, maka peneliti 
segera mengajukan judul penelitian ini kepada 
dosen pembimbing yang kemudian disetujui 
oleh Ketua Program Studi Bimbingan dan 
Konseling, selanjutnya disusunlah proposal 
penelitian. 
Langkah selanjutnya adalah peneliti 
mengajukan surat permohonan untuk 
melaksanakan riset kebagian akademik FKIP 
UNTAN. Setelah selesai mengurus surat izin 
penelitian dengan nomor surat 
12175/UN22.6/DL/2019 yang akan ditujukan 
kepada Sekolah SMP N 19 Pontianak. 
 
Tahap Pelaksanaan 
        Pada tahap pelaksanaan ini, langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah 
melakukan wawancara kepada subyek kasus 
dan sumber data yang telah ditetapkan. 
Peneliti juga menemui Kepala Sekolah 
terlebih dahulu untuk permohonan izin 
melaksanakan penelitian untuk judul yang 
sudah ditetapkan dan untuk meneliti siswa 
yang ada di sekolah tersebut. Setelah disetujui, 
peneliti segera menemui guru BK yang ada di 
sekolah tersebut untuk mengkonsultasikan 
permasalahan yang dialami oleh peserta didik 
tersebut. 
       Peneliti juga melakukan wawancara 
terhadap guru wali kelas untuk 
mengkonsultasikan permasalahan yang 
dialami peserta didik yang membolos. Setelah 
melakukan wawancara, maka peneliti 
melakukan observasi terhadap subyek kasus 
yang kemudian menetapkan subyek kasus 
sebagai fokus penelitiannya. 
 
Tahap Akhir 
        pada tahap akhir disini, langkah yang 
dilakukan adalah melaksanakan wawancara 
dengan beberapa pihak yang kiranya dapat 
membantu dalam memberikan sejumlah 
informasi dalam melengkapi data guna untuk 
keperluan dalam penelitian mengenai masalah 
yang akan diteliti yaitu peserta didik yang 
membolos di kelas VIII SMP N 19 Pontianak. 
Subyek kasus dalam penelitian ini berjumlah 
2 orang dengan inisal JM dan SW kelas VIII 
B. Adapun sumber data nya adalah subyek 
kasus, guru mata pelajaran, wali kelas, teman 
subyek kasus yang masing-masing berjumlah 
2 orang serta orang tua subyek kasus. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
        Subyek kasus dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII SMP N 19 Pontianak. 
Teknik pengumpul data yang digunakan 
adalah teknik wawancara, observasi, dan 
teknik home visit. Menurut Sugiyono 
(2012:188) mengatakan ‘’Wawancara 
merupakan alat pengumpul data yang 
dilakukan secara face to face untuk 
mendapatkan informasi yang berkaitan 
dengan diri peserta didik’’. Alat pengumpul 
data yang digunakan ialah panduan 
wawancara, pedoman observasi, serta 
dokumentasi. Subyek kasusnya berjumlah 2 
orang.  
       Berdasarkan alternatif pemberian bantuan 
yang telah diberikan kepada subyek kasus di 
SMP N 19 Pontianak, hasil yang telah 
diperoleh dari 2 subyek kasus tersebut adalah 
mengalami perubahan dan peningkatan yang 
baik terutama Pada kehadiran subyek kasus di 
sekolah. Penyelesaian permasalahan yang 
dilakukan terhadap peserta didik yang 
mendapatkan hasil belajar rendah 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif dalam bentuk penelitian 
studi kasus.  
      Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh berbagai sumber data, 
diketahui bahwa subyek kasus I merupakan 
anak kedua dari tiga bersaudara. Saat ini 
subyek kasus tinggal bersama kedua orang 
tuanya serta nenek dan kakek subyek kasus. 
Berdasarkan hasil kunjungan rumah yang 
dilakukan peneliti, subyek kasus tidak begitu 
dekat dengan kedua orang tuanya tetapi 
subyek kasus dekat dengan nenek dan 
kakeknya. Hal ini disebabkan karena ayah dan 
ibu yang sibuk bekerja. Kegiatan subyek 
kasus di rumah adalah  tidur setelah pulang 
sekolah, bermain hp, mengerjakan pr jika ada 
tugas, keluar bersama teman dan membantu 
pekerjaan rumah. Berdasarkan keterangan 
dari sang ibu, subyek kasus di rumah memang 
malas untuk belajar. Orang tua subyek kasus 
juga terlihat acuh dan tidak perduli terhadap 
pendidikan subyek kasus terutama masalah 
kehadiran subyek kasus di sekolah. ketika 
berada di rumah subyek kasus tidak 
mendapatkan dukungan dan dorongan dari 
orang tuanya untuk belajar sehingga hasil 
belajar yang diperolehnya di sekolah 
tergolong jauh dibawah rata-rata temannya di 
kelas. 
      Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan sumber data 
untuk subyek kasus II, maka diketahui bahwa 
subyek kasus II merupakan anak kedua dari 3 
bersaudara. Kondisi ekonomi subyek kasus II 
tergolong sederhana dan berkecukupan.  
        Berdasarkan hasil kunjungan rumah 
(home visit) diketahui kegiatan subyek kasus 
di rumah adalah lebih banyak menghabiskan 
waktu nya untuk hal yang kurang bermanfaat 
seperti bermain hp, nonton tv, tidur dan keluar 
bersama temannya. Ketika berada di rumah 
subyek kasus juga tidak mendapatkan 
perhatian khusus dari orang tuanya saat 
belajar karena kedua orang tuanya sudah 
bercerai dan subyek kasus tinggal terpisah dari 
kedua orang tuanya sementara subyek kasus 
sekarang tinggal bersama nenek dari ayah 
subyek kasus. Subyek kasus II juga tergolong 
anak yang malas dan acuh terhadap pelajaran 
di sekolah. 
       Faktor penyebab subyek kasus I dan II 
membolos, disebabkan karena adanya 2 faktor 
yang mempengaruhinya, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor penyebab subyek 
kasus I membolos adalah kurangnya perhatian 
dari orang tua, kurang motivasi dari diri 
sendiri, jarak dari rumah ke sekolah yang 
cukup jauh serta alat transfortasi yang tidak 
memadai untuk ke sekolah.    
      Faktor yang menyebabkan subyek kasus II 
adalah karena subyek kasus sudah terlambat 
subyek kasus tidak mau masuk sekolah 
dikarenakan subyek kasus tidak mau di hukum 
dan malu kepada teman-temannya, malas 
yang berkepanjangan, kurangnya motivasi 
dari orang tua, serta malas untuk belajar.  
 
Pembahasan 
        Pada tahap ini dilaksanakan alternatif 
bantuan yang dirumuskan dalam prognosis, 
maka pada tahap treatment ini untuk subyek 
kasus I diambil tindakan dengan langkah 
sebagai berikut : (1) pertemuan pertama 
membangun hubungan rapport (hubungan 
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baik) dengan subyek kasus, dengan tujuan 
agar subyek kasus merasa diterima didalam 
proses konseling sehingga dengan nyaman 
subyek kasus mengungkapkan mengenai 
permasalahannya. (2) pertemuan kedua 
subyek kasus disarankan oleh peneliti untuk 
mengubah tingkah laku yang dapat merugikan 
diri sendiri. 
        Subyek kasus diarahkan secara perlahan 
untuk memperbaiki dirinya dengan cara tidur 
lebih awal dari biasanya agar tidak bangun 
kesiangan dan berangkat ke sekolah lebih 
awal agar tidak terlambat serta belajar lebih 
rajian agar bisa menguasi pelajaran yang 
subyek kasus tidak senangi. Selanjutnya 
subyek kasus harus terus menjalankan hal 
seperti ini agar subyek kasus terbiasa dengan 
kegiatannya tersebut agar subyek kasus 
terhindari dari masalahnya.  
       Pada pertemuan pertama, peneliti 
kembali mengarahkan subyek kasus I untuk 
selalu senantiasa merasa senang dan 
menganggap semua pelajaran di sekolah itu 
penting serta harus selalu menegrjakan tugas 
yang diberikan guru dengan mencatat dibuku 
catatan mengenai tugas-tugas yang diberikan 
oleh gurunya. (3) pada pertemuan ketiga ini, 
subyek kasus menceritakan hal-hal yang 
terjadi di lingkungan sekitar subyek kasus, 
bagaimana suasan belajar subyek kasus di 
kelas, bagaimana hubungan subyek kasus 
dengan anggota keluarganya, bagaimana 
perlakuan guru terhadap subyek kasus dan 
bagaimana dengan pelajaran subyek kasus 
apakah mengalami perubahan atau belum. (4) 
subyek kasus disarankan untuk mengubah 
tingkah laku yang negative menjadi positif. 
Subyek kasus disaran kan untuk mengubah 
tingkah lakunya yang dulu suka datang 
terlambat, membolos dan malas untuk belajar 
sekarang subyek kasus harus datang ke 
sekolah lebih awal, tidak membolos, dan rajin 
untuk belajar. (5) mengakhiri pertemuan 
karena sudah ada perubahan yang positif dan 
sekaligus menghentikan proses konseling 
       Menurut keterangan dari guru dan teman 
subyek kasus bahhwa subyek kasus sekarang 
sudah rajin sekolah dan tidak pernah nampak 
datang terlambat lagi dan subyek kasus rajin 
belajar dan setiap pelajaran berlangsung 
subyek kasus selalu menyimak dengan baik. 
Subyek kasus juga tidak pernah ketinggalan 
mata pelajaran lagi karena datang ke sekolah 
lebih awal agar tidak terlambat yaitu pada 
pukul 06.40 sudah tiba di sekolah. 
Berdasarkan keterangan dari subyek kasus, 
saat ini subyek kasus sudah membiasakan 
dirinya untuk selalu semangat dalam 
mengikuti semua pelajaran yang ada di 
sekolah, belajar lebih ikhlas agar memperoleh 
hasil yang maksimal dalam belajar.. 
       Subyek kasus II diberikan alternatif 
bantuan dengan pelaksanaan treatment 
sebanyak lima kali pertemuan. (1) pertemuan 
pertama peneliti dan subyek kasus 
membangun hubungan baik dalam bentuk 
verbal maupun nonverbal. Pada pertemuan 
pertama peneliti memberikan penjelasan 
tujuan dan pelaksanaan konseling terkait 
dengan permasalahan yang dialami peserta 
didik. Pada pertemuan pertama subyek kasus 
diminta untuk tidak melakukan hal-hal yang 
dapat merugikan dirinya sendiri. subyek kasus 
diminta untuk turut berpartisipasi dalam 
mengikuti proses belajar di sekolah dengan 
baik.  
       Peneliti menyarankan subyek kasus untuk 
mencari sumber belajar tambahan untuk 
menunjang dalam memperoleh informasi 
tambahan mengani materi pelajaran. Pada 
pertemuan pertama peneliti melakukan 
perjanjian yang dilakukan bersama subyek 
kasus bahwa pelaksanaan konseling yang 
dilakukan dijalankan dengan perasaan ikhlas 
dan tanpa ada perasaan paksaan dari pihak 
luar. (2) pada pertemuan kedua, subyek kasus 
disarankan oleh peneliti untuk mengubah 
tingkah laku yang dapat merugikan dirinya 
sendiri. menggunakan teknik disentisasi 
sistematis yaitu teknik menghapus tingkah 
laku yang tidak diinginkan dengan cara 
merumuskan tingkah laku dari yang paling 
mencemaskan sampai yang paling rendah 
kecemasannya disertai dengan rileksasi dan 
penguatan.  
       Subyek kasus disini diajak untuk 
melakukan hal yang baru dari kebiasaan 
buruknya yang mempunyai sikap malas 
belajar, acuh terhadap pelajaran, serta kurang 
memperhatikan guru menjelaskan dan asik 
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mengobrol sendiri bersama teman. Pada 
pertemuan ini peneliti meminta kepada 
subyek kasus untuk belajar bertahap atau step 
by step dari suka datang terlambat menjadi 
jarang untuk terlambat dan dari suka memolos 
menjadi jarang untuk membolos begitu 
seterus nya sampai subyek kasus mengalami 
perubahan yang baik. Pada pertemuan ini 
subyek kasus menyetujui dengan kesepakatan 
yang telah dibahas. 
       Subyek kasus sudah mulai untuk 
berusaha belajar dan memahami sedikit demi 
sedikit perilaku yang rasional. Pada 
pertemuan kedua ini peneliti menyarankan 
kepada subyek kasus untuk mengamati 
perilaku temannya di kelas yang memiliki cara 
belajar yang baik dengan tujuan dapat 
menirukan dan mencontoh cara belajar 
temannya yang dianggapnya baik. 
      Pada pertemuan kedua ini, subyek kasus 
juga ditunjukkan cara belajar yang baik seperti 
fokus dan konsentrasi saat belajar dengan 
tidak bergabung bersama teman yang suka 
berbicara, mencoba untuk menggaris bawahi 
materi yang penting dan  berusaha untuk 
mengikuti penjelasan dari guru sehingga 
dalam hal ini peneliti memberikan penguatan 
positif kepada subyek kasus. Menurut peneliti, 
pada pertemuan yang kedua ini subyek kasus 
sudah menunjukkan perubahan yang baik, 
karena sudah belajar dengan serius, tidak ribut 
sendiri, memperhatikan guru dan semangat 
belajar. Hal ini tampak terlihat dari 
perilakunya yang sangat asik dan fokus untuk 
mengikuti pembelajaran yang disampaikan 
gurunya. Subyek kasus juga rajin bertanya 
kepada teman ataupun guru ketika mengalami 
kesulitan memahami materi. (3) pada 
pertemuan ketiga kali ini peneliti dan subyek 
kasus menceritakan hal-hal baru yang terjadi 
dilingkungan sekitar.  
       Menggunakan teknik latihan asertif yaitu 
teknik pengubahan tingkah laku dengan cara 
berlatih tegas terhadap diri sendiri melalui 
bermain peran. Diketahui bahwa kegiatan 
keseharian subyek kasus di rumah adalah 
bermain hp, nonton tv, mengerjakan pr atau 
tugas jika ada tugas dari guru, keluar bersama 
teman menjaga adiknya, serta main kerumah 
tetangga. Subyek kasus di rumah memang 
kurang belajar, namun subyek kasus 
membuka buku pelajaran ketika ada tugas saja 
yang di berikan oleh gurunya ataupun pada 
saat ada ulangan di sekolah. orang tua subyek 
kasus juga terlihat kurang perduli dengan 
kegiatan belajar subyek kasus. Orang tua 
subyek kasus juga kurang perduli dengan hasil 
belajar nya di sekolah. pada pertemuan ketiga 
ini subyek kasus diminta oleh peneliti untuk 
lebih sering membaca buku.  
       Subyek kasus diminta untuk membaca 
buku dengan waktu 30 menit dalam perhari. 
(4) pertemuan keempat, subyek kasus 
disarankan untuk mengubah tingkah laku 
yang negatif menjadi positif. Dengan 
menggunakan teknik latihan asertif yaitu 
teknik pengubahan tingkah laku dengan cara 
bersikap tegas melalui bermain peran. Subyek 
kasus disini diajak untuk melakukan hal yang 
baru dari kebiasaan buruknya yang kurang 
memperdulikan guru menjelaskan, kurang 
minat terhadap pelajaran bahasa arab dan 
kurang menyukai guru bahasa arab mengajar, 
ribut sendiri. Sehingga dengan  hal ini maka 
peneliti kembali menyarankan subyek kasus 
untuk menambah jam untuk membaca buku 
dengan waktu 30 menit perharinya. 
       Subyek kasus juga diarahkan untukagar 
tidak datang terlambat dan membolos serta 
harus menyukai matapelajaran yang iya tidak 
sukai. Subyek kasus sudah melakukan 
langkah-langkah bantuan yang telah 
disepakati sehingga subyek kasus sudah 
berusaha untuk belajar lebih serius dengan 
jadwal belajar yang sudah ditentukan, sudah 
memperhatikan guru menjelaskan, rajin 
membaca di rumah dan berupaya mengikuti 
proses belajar di sekolah dengan baik.   (5) 
pertemuan kelima subyek kasus dan peneliti 
segera mengakhiri proses konseling 
dikarenakan subyek kasus sudah mengalami 
perubahan yang baik. Pada pertemuan terakhir 
ini, peneliti masih bertindak dalam 
memberikan penguatan positif dan informasi 
mengenai pentingnya berkonsentrasi saat 
belajar, mengikuti pelajaran sampai selesai 
dengan ikhlas dan berupaya menyukai semua 
mata pelajaran dan cara guru yang mengajar 
di sekolah. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Model konseling yang diberikan kepada 
subyek kasus I adalah model konseling REBT 
(Rational Emotive Behavior Theraphy), 
teknik menyerang rasa malu dengan cara 
mengarahkan subyek kasus untuk kalau sudah 
terlambat tetap masuk sekolah jangan karna 
sudah terlambat subyek kasus takut untuk 
masuk sekolah, melakukan cara belajar yang 
baik dan teratur dengan membuat jadwal 
belajar keseharian setiap hari minimal selama 
1-2 jam perhari serta dengan membuat catatan 
kecil dan mengurangi aktivitas diluar rumah 
jika tidak penting. Pada saat sedang belajar 
peneliti mengarahkan subyek kasus untuk 
tidak berbicara saat sedang belajar dengan 
demikian maka subyek kasus akan konsentrasi 
dan memperhatikan penjelasan guru. 
Kemudian langkah selanjutnya peneliti 
mengarahkan subyek kasus untuk selalu tidur 
dan istirahat setelah pulang sekolah agar 
waktu tidurnya cukup dan kesehatannya 
terjaga. Peneliti mengharuskan subyek kasus 
untuk selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh gurunya di sekolah agar hasil 
belajarnya bagus terutama matapelajaran yang 
iya tidak senangi. Berdasarkan alternatif 
pemberian bantuan yang telah dilaksanakan 
maka diketahui bahwa subyek kasus I sudah 
menunjukkan perubahan yang positif, 
khususnya dalam absensinya dan 
meningkatkan hasil belajarnya pada mata 
pelajaran yang tidak iya senangi dan rajin 
mengerjakan tugas. Subyek kasus sekarang 
juga sudah lebih berpartisipasi aktif dalam 
mengikuti proses belajar yang dilaksanakan di 
kelas dengan baik, lebih fokus dan konsentrasi 
saat belajar serta mendapatkan hasil nilai yang 
baik pada saat uangan harian matapelajaran 
PPKN yang tidak iya sukai. Model konseling 
yang diberikan kepada subyek kasus II adalah 
model konseling Behavioral dengan teknik 
perubahan tingkah laku dengan cara subyek 
kasus diarahkan untuk tidak mengobrol saat 
sedang belajar berlangsung, selalu 
memperhatikan guru menjelaskan, datang ke 
sekolah lebih awal agar tidak terlambat, 
kurangi membolosnya serta perduli terhadap 
tugas-tugas sekolah. kemudian saat belajar 
subyek kasus diminta untuk lebih sering 
mencatat mengenai materi yang ditulis oleh 
guru dipapan tulis maupun yang dijelaskan 
oleh guru. Subyek kasus diarahkan oleh 
peneliti untuk belajar secara bertahap atau step  
by step dari mempelajari materi yang mudah 
kemudian berlanjut menuju materi yang 
dianggap sulit. Kemudian peneliti kembali 
mengarahkan subyek kasus untuk mengamati 
perilaku temannya yang memiliki cara belajar 
yang baik dan menerapkan cara belajar yang 
dianggap nya baik dengan tujuan agar dapat 
mencontoh nya. Berdasarkan alternatif 
pemberian bantuan, diketahui bahwa subyek 
kasus sudah menunjukkan perubahan yang 
positif, khususnya dalam absensinya. Subyek 
kasus saat ini sudah lebih memperhatikan 
penjelasan gurunya, semangat belajar, dan 
mengikuti proses belajar di sekolah dengan 
senang hati tanpa membedakan mata pelajaran 
dan cara guru mengajar di sekolah. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : (1) Subyek kasus I disarankan untuk 
tetap pada pendiriannya agar tidak membolos 
lagi dengan cara subyek kasus harus tidur 
awal agar tidak bangun kesiangan, bisa 
berangat ke sekolah lebih awal agar tidak 
terlambat dan tidak membolos lagi. Bantuan 
yang telah diberikan agar di jalankan dengan 
baik dan serius agar tidak membolos lagi dan 
memperhatikan guru menjelaskan pelajaran di 
kelas agar bisa mengikuti peroses belajar 
mengajar dengan biak dan benar. (2) Subyek 
kasus II disarankan untuk tetap pada 
pendiriannya pendiriannya agar tidak 
membolos lagi dengan cara subyek kasus 
harus tidur awal agar tidak bangun kesiangan, 
berangkat ke sekolah lebih awal agar tida 
terlambat dan tidak membolos, dan mengikuti 
serta menjalankan bantuan yang telah 
diberikan serta lebih serius dan giat dalam 
belajar. 
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